BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pembelajaran Siklus I
Pada pembelgjaran siklus |, terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observation) dan
refleksi (reflection).
Adapun tahap-tahap dalam siklus | akan dideskripsikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan (Planning)
Tahap perencanaan ini diisi dengan menentukan indikator kinerja yang
akan dicapai, menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran materi
aritmatika sosia dengan menggunakan pendekatan PQ4R, menyusun
lembar observasi aktivitas guru melaksanakan RPP, menyusun lembar
kerja siswa, menyusun kisi-kisi soal tes akhir siklus, menyusun soal tes
akhir siklus, menyusun kunci jawaban soal tes akhir siklus, , serta
menyiapkan media yang akan digunakan pada penelitian yang akan
dilakukan.
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)
Proses pel aksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan observasi. Siklus
| dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Juni 2015 dan berlangsung selama 2
jam pelgjaran dimulai jam 07.00 — 08.10 WIB. Jumlah siswa yang hadir

sebanyak 35 anak. Pada awal pembelgjaran peneliti membuka dengan
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mengucapkan salam. Kemudian peneliti mengajak kepada semua siswa
untuk berdo’a bersama untuk mengawali pelgaran.Siswa pun berdo’a
bersama seperti biasa. Setelah itu peneliti melakukan presensi kehadiran
siswa dengan bertanya “Anak-anak, apakah hari ini ada diantara kalian
yang tidak masuk?’, secara serentak siswa menjawab “tidak ada Pak”.
Kemudian peneliti bertanya kepada semua siswa “Bagaimana kabar
kalianhari ini?" mereka serentak menjawab “Alhamdulillah, kabar kami
baik-baik Pak guru”. Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa “anak-anak, masih ingatkah kalian
dengan pelgjaran yang kita pelgjari pada minggu kemarin?’ mendengar
pertanyaan peneliti, ada siswa yang menjawab “iya Pak, tentang
perkalian dan pembagian Pak”. Kemudian peneliti menyampaikan
kepada semua siswa “iya benar, pelgaran kita pada minggu kemarin
yaitu tentang perkalian dan pembagian”. Kemudian peneliti memotivasi
siswa dengan menyampaikan sebuah masalah yang berhubungan dengan
aritmatika sosial, " anak-anak, apakah kalian mempunyai uang? Uang apa
yang berlaku di negara kita? Beberapa siswa memperhatikan masalah
yang disampaikan oleh peneliti dan mencoba mencari jawabannya.
Peneliti mencoba menggali jawaban dari setigp siswa dengan bertanya
pada beberapa siswa. Siswa menjawab dengan jawaban yang bervarias, “

ya punya Pak”, ada yang menjawab “ uang kertas dan uang logam” .
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Kemudian peneliti menegaskan bahwa jawaban mereka tidak ada yang
salah, semuanya benar.

Peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan menyampaikan
tentang strategi pembelgjaran yang akan dilakukan, dimana siswa diberi
kesempatan untuk melakukan sesuatu pada kegiatan kelompok
nanti.Peneliti  juga menyampaikan bahwa pembelgaran hari itu
menggunakan metode PQ4R. Dimana inti dari pembelgaran PQ4R
tersebut adalah siswa diharap dapat mengingat tentang materiapa yang
telah mereka baca.Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui beberapa tahap.Tahap pertama adalah kerja kelompok.
tahap kedua adalah diskus kelas, dan tahap tiga adalah dengan cara
menjelaskaskan hasil kerja masing-masing kelompok.

Peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, masing-
masing kel ompok beranggotakan 4-5 orang. Setelah kelompok terbentuk,
peneliti membagikan lembar materi dan lembar kegiatan kepada semua
kelompok.. Langkah awal adalah para siswa membaca ringkasan materi
yang telah di pegang oleh masing-masing kelompok dan membuat
catatan-catatan penting tentang permasalahan yang ada pada materi
aritmatika sosial.Untuk dapat menjawab permasalahan tadi, maka para
siswa membaca kembali materi yang dipelgari secara intensif dan
melakukan refleksi pada materi tersebut guna untuk mengembangkan

informasi apa yang ada pada sebuah bacaan dan memindahkanya dari
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memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Langkah selanjutnya
para siswa mengerjakan latihan soal yang terdapat pada materi bacaan
untuk lebih mengingat lagi materi yang telah dipelgjari. Dari latihan soal
tersebut, para siswa dapat mengingat kembali tentang materi yang telah
dipelgari sebelumnya. Dalam beberapa kesempatan diskusi, peneliti juga
berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada masing-masing
kelompok yang mengalami kesulitan tentang materi yang dipelgari.
Peneliti juga memberikan motivas agar terdapat interaks timbal balik
dalam kerja kelompok.Kerja kelompok dan saling bertukar pendapat
berlangsung agak lama, melebihi waktu yang telah ditentukan oleh
peneliti. Hal ini terjadi karena siswa kurang terbiasa dengan
pembelgjaran semacam ini.

Setelah lembar kerja diselesaikan dalam diskusi kelompok, peneliti
meminta beberapa perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Satu persatu perwakilan masing-masing
kelompok melaporkan hasil diskusinya di depan kelas.

Kegiatan diskusi kelas berlangsung dengan suasana yang agak ramai,
karena siswa mash sibuk berbicara sendiri. Penelitiberusaha
menenangkan kelas, setelah suasana tenang peneliti juga memberikan
penguatan tentang materi yang kurang dipahami oleh para siswa.Peneliti

juga menyampaikan betapa pentingnya belgjar tentang materi aritmatika
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sosia. Untuk selanjutnya peneliti membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi tersebut.

Setelah sesi diskusi berakhir, peneliti memberikan soal tes untuk
dikerjakan secara individu. Setelah itu peneliti memberikan program
tindak lanjut dengan memberitahukan bahwa materi yang akan dipel gjari
pada pertemuan berikutnya adalah menentukan harga jual dan harga beli,
serta menghitung untung dan rugi. Sebelum peneliti mengakhiri kegiatan
pembelgaran, peneliti memberikan PR sebagai program tindak lanjut.
Peneliti meminta semua siswa untuk mengerjakan dan mempelgjari
materi pada pertemuan selanjutnya di rumah. Akhirnya pelgaran hari itu
ditutup oleh peneliti dengan mengucapkan hamdalah dan salam.

c. Pengamatan (observation)

Data hasil observas terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan
rencana pembelgaran dengan metodePQ4R pada siklus | dapat
digambarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1

Data Hasil Observasi Kemampuan Guru
Melaksanakan RPP di Siklus |

ASPEK YANG DINILAI Obs 1 Obs 2 Skor | Kiriteria

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan 4 4 4 SB
salam
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. Guru

mengaj aksiswaberdoa

bersama

35

SB

. Guru

mel akukanpresensikeha

diransiswa

SB

. Guru mel akukan

Apersepsi

2,5

. Guru

menyampaikantujuanpe
mbelgjaran

. Guru memberikan

motivas siswa

2,5

. Guru mel akukan

explorasi

. Guru melakukan tanya
jawab tentang materi
yang akan di pelgjari

SB

Kegiatan Inti

. Guru membagi dalam
kelompok yang terdiri 4-
5siswa

. Guru membagikan
handout dan kertas kerja
dan mengarahkan
langkah-langkah metode
belgjar PQ4R

35

SB

3. Guru memberikan

3,5

SB
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kesempatan masing-
masing kelompok untuk
mempel gjari pokok-
pokok materi pada LKS

. Guru memberikan

kesempatan siswa untuk
bertanya terkait materi
yang adadi LKS

. Guru meminta kepada
siswa untuk membaca
kembali materi pada
LKS secara lebih
seksama untuk  bisa
menjawab  pertanyaan
yang telah digukan
sebelumnya.

3,5

SB

. Guru meminta siswa

secara berkelompok

untuk berdiskusi
mengerjakan latihan
pada LKS

3,5

SB

. Guru mengamati dan
membimbing siswa
dalam diskusi kelompok

SB

. Guru memberi

kesempatan  beberapa
perwakilan  kelompok

untuk menyelesaikan

3,5

SB
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soal di depan kelas

9. Guru memberi
penguatan terhadap
materi yang telah
dibahas dan soa yang
telah dikerjakan masing-
masing kelompok

3,5

SB

10. Guru memberikan
bimbingan kepada siswa
untuk membuat
kesimpulan terhadap
materi yang telah
dibahas

35

SB

11. Guru memberikan tes
akhir sebagal evaluasi

Kegiatan Penutup

1. Guru memberitahukan
materi yang akan
dibahas pada pertemuan

berikutnya.

3,5

3,5

SB

SB

2. Guru mengakhiri
pelajaran dengan

mengucapkan salam

Jumlah Skor

Rata-rata skor

Klasifikasi skor akhir

penilaian

SB

K eterangan :




1 = Kurang(K), (tidak dilakukan,tidak sesuai aspek, tidak efektif , tidak

tepat waktu )

2 = Cukup(C), (dilakukan, tidak sesuai aspek ,tidak efektif, tidak tepat

waktu )

3=Baik (B), (dilakukan , sesuai aspek ,efektif , tidak tepat waktu )
4 = Sangat Baik (SB), ( dilakukan, sesuai aspek,efektif, tepat waktu )
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Untuk data hasil tes belgar pada siklus | termuat dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 4.2
Data Hasil Tes Belajar Siklus |
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 | Ahmad Daim Hidayat 40 | TidakTuntas
2 | Ahmad Khoirus Sifa 40 | Tidak Tuntas
3 | Aisyah Chairiyah 100 | Tuntas
4| Alfahim Fatahillah 65 | Tidak Tuntas
S | Arif Fikri Ramadani 30 | Tidak Tuntas
6 | AuliaPutri Marheni 30 | Tidak Tuntas
7| Aulia Wildanum Mukholadun 60 | Tidak Tuntas
8 | ChusniaNur Ainia 80 | Tuntas
9 | Dimas Rosyid Ridho Putra A 60 | Tidak Tuntas
10 | pini Auliya Putri 100 | Tuntas
11 | pwi Lailatul Janah 60 | Tidak Tuntas
12 | Fikri HidayatullahAs Shofa 100 | Tuntas
13 | |bnu Kasbun Falach 65 | Tidak Tuntas
14 | Intan Isnaini 40 | TidakTuntas
15| M. Aan Arafig 50 | Tidak Tuntas




16 | M. Nafi Bachrul Muzakki 85 | Tuntas
17| M. Ramdan Ikhlasul Alwi 65 | Tidak Tuntas
18 | Marsha Helena Ismanda 60 | TuntasTuntas
19 | Maulania Izzani 80 | Tuntas
20 | Milda Aisyah Furi 55 | Tidak Tuntas
21 | Muhammed Arif Hidayah 46 | Tidak Tuntas
22 | Muhammad Dzikri Erlangga 30 | Tidak Tuntas
23 | Muhammad I1ham Julianto 60 | Tidak Tuntas
24 | Muhammad Muzacky Al Rosyid | 65 | Tidak Tuntas
25 | Navira Dwi Salsabila 80 | Tuntas
26 | Nazwa Nur Mar'atus Sholikhah | 85 | Tuntas
27 | Ni’matul 1slachiyah 100 | Tuntas
28 | Nurul Hidayah 60 | Tidak Tuntas
29 | Ratu Sfitri 65 | Tidak Tuntas
30 | Riskiawan Pratama 40 | Tidak Tuntas
31 | Riyanalsti Juwariyah 100 | Tuntas
32 | Silahuddin 35 | Tidak Tuntas
33 | ZulfaLillah 100 | Tuntas
34 | Mardhani Dwi Saputra 65 | Tidak Tuntas
35 | Aulia Sahrur Ramadhan 90 | Tuntas
Jumlah 2985
Rata-rata 65,29
Jumlah siswayang tuntas 12
Prosentasi ketuntasan klasikal 34%

d. Refleks (reflection)
Dari Tabel 4.1 diatas dapat dapat diketahui bahwa secara

keseluruhan, rangkaian kegiatan pembelgaran dalam RPP yang telah
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dibuat sudah bisa dilaksanakan. Aspek yang dinila dalam siklus |

tersebut sebanyak 21 aspek. Penilaian terhadap 21 aspek tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

1) Aspek yang dilaksanakan dengan sangat baik oleh peneliti sebanyak
15 aspek.Artinya sebanyak 71 % aspek terlaksana dengan sangat
baik.

2) Aspek yang dilaksanakan dengan baik oleh peneliti sebanyak 4
aspek.Artinya sebanyak 19 % aspek terlaksana dengan baik

3) Aspek yang dilaksanakan dengan  kurang baik oleh pendliti
sebanyak 2 aspek.Artinya sebanyak 10 % aspek terlaksana dengan
kurang baik
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru melak-

sanakan pembelgaran matematika dengan metodePQ4R memperoleh

nilai rata-rata 3,33. Sesual dengan tabel kriteria skor akhir kemampuan
guru melaksanakan RPP yang termuat dalam BAB 111, maka kemampuan
guru melaksanakan RPP pada siklus | termasuk dalam kategori sangat
baik. Namun ada beberapa aspek yang belum dilaksanakan dengan
maksimal yaitu aspek melakukan apersepsi danaspekpemberian motivas

kepada siswa.
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Dengan adanya kekurangan pada beberapa aspek tersebut, maka
pada siklus Il peneliti harus melakukan perbaikan pada aspek tersebut,
diantaranya:

1. Peneliti harus memberikan apersepsi lebih baik lagi dengan
menghubungkan materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

2. Lebih memotivasi siswa dengan memberikan contoh pentingnya
belgjar aritmatika sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai
hasil belgar siswa sebesar 65,29. Jumlah siswa yang tuntas dalam belgjar
sebanyak 12 siswa, artinya persentase ketuntasan belgjar secara klasikal
adalah sebesar 34%.

Dari data pada tabel 4.2 tersebut di atas, dapat dianalisis bahwa ketuntasan
belgjar siswa pada siklus | masih belum memenuhi target sesuai yang telah
ditentukan, yakni sebesar 70 % ketuntasan klasikal. Sehingga perlu
dilakukan tindakan pada siklus berikutnya.

2. Deskripsi Pembelajaran Siklus 11

Pada pembelgjaran siklus I, juga terdiri dari beberapa tahap, yaitu

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan

(observation) dan refleksi (reflection).

Adapun tahap-tahap dalam siklus |1 akan dideskripsikan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan (Planning)
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Tahap perencanaan ini diisi dengan menentukan indikator kinerja yang
akan dicapai, menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran materi
aritmatika sosia dengan menggunakan pendekatan PQ4R, menyusun
lembar observasi aktivitas guru melaksanakan RPP, menyusun lembar
kerja siswa, menyusun kisi-kisi soal tes akhir siklus, menyusun soal tes
akhir siklus, menyusun kunci jawaban soal tes akhir siklus, , serta
menyiapkan media yang akan digunakan pada penelitian yang akan
dilakukan.

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Proses pelaksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan observasi. Siklus
Ildilaksanakan pada hari Kamis, 16 Juni 2015 dan berlangsung selama 2
jam pelgjaran dimulai jam 07.00 — 08.10 WIB. Jumlah siswa yang hadir
sebanyak 35 anak. Pada awal pembelgjaran peneliti membuka dengan
mengucapkan salam. Kemudian peneliti mengajak kepada semua siswa
untuk berdo’a bersama untuk mengawali pelgaran.Siswa pun berdo’a
bersama seperti biasa. Setelah itu peneliti melakukan presensi kehadiran
siswa dengan bertanya “Anak-anak, apakah hari ini ada diantara kalian
yang tidak masuk?’, secara serentak siswa menjawab “tidak ada Pak”.
Kemudian peneliti bertanya kepada semua siswa “Bagaimana kabar
kalianhari ini?" mereka serentak menjawab “ Alhamdulillah, kabar kami
baik-baik Pak guru”. Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan kepada siswa “anak-anak, masih ingatkah kalian
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dengan pelgjaran yang kita pelgjari pada minggu kemarin?’ mendengar
pertanyaan peneliti, ada siswa yang menjawab “iya Pak, tentang
uangPak”. Kemudian peneliti menyampaikan kepada semua siswa “iya
benar, pelgaran kita pada minggu kemarin yaitu tentang uang”.
Kemudian peneliti memotivas siswa dengan menyampaikan sebuah
masal ah yang berhubungan dengan uang, " anak-anak, apakah kalian tahu
apa guna uang? Bagaimana cara kita mendapatkan uang? Beberapa siswa
memperhatikan masalah yang disampaikan oleh peneliti dan mencoba
mencari jawabannya. Peneliti mencoba menggali jawaban dari setiap
siswa dengan bertanya pada beberapa siswa. Siswa menjawab dengan
jawaban yang bervariasi, “ untuk membeli sesuatu Pak”, ada yang
menjawab “ untuk mendapatkan uang dengan bekerja Pak!” . Kemudian
peneliti menegaskan bahwa jawaban mereka tidak ada yang salah,
semuanya benar.

Peneliti memberikan motivas kepada siswa dengan menyampaikan
tentang strategi pembelgjaran yang akan dilakukan, dimana siswa diberi
kesempatan untuk melakukan sesuatu pada kegiatan kelompok
nanti.Peneliti juga menyampaikan bahwa pembelgaran hari itu masih
menggunakan metode PQ4R. Dimana inti dari pembelgaran
PQ4Rtersebut adalah siswa diharap dapat mengingat tentang materiapa
yang telah mereka baca.Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan

pembelgaran dilakukan melalui beberapa tahap.Tahap pertama adalah
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kerja kelompok. tahap kedua adalah diskusi kelas, dan tahap tiga adalah
dengan cara menjelaskaskan hasil kerja masing-masing kelompok di
depan kelas.

Peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, masing-
masing kelompok beranggotakan 3-4 orang. Setelah kelompok terbentuk,
peneliti membagikan lembar materi dan lembar kegiatan kepada semua
kelompok.. Langkah awal adalah para siswa membaca ringkasan materi
yang telah di pegang oleh masing-masing kelompok dan membuat
catatan-catatan penting tentang permasalahan yang ada pada materi
aritmatika sosial.Untuk dapat menjawab permasalahan tadi, maka para
siswa membaca kembali materi yang dipelgari secara intensif dan
melakukan refleksi pada materi tersebut guna untuk mengembangkan
informasi apa yang telah dperolehnya. Langkah selanjutnya para siswa
mengerjakan latihan soal yang terdapat pada lembar kerja untuk Iebih
mengingat lagi materi yang telah dipelgjari. Dari latihan soal tersebut,
para siswa dapat mengingat kembali tentang materi yang telah dipelgjari
sebelumnya. Dalam beberapa kesempatan diskusi, peneliti juga
berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada masing-masing
kelompok yang mengalami kesulitan tentang materi yang dipelgari.
Peneliti juga memberikan motivasi agar terdapat interaks timbal balik
dalam kerja kelompok.Kerja kelompok dan saling bertukar pendapat

berlangsung agak lama, melebihi waktu yang telah ditentukan oleh
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peneliti. Hal ini terjadi karena materi yang di pelgari pada siklus Il kali
ini lebih sukar dibanding siklus sebelumnya. Namun peneliti berusaha
memberikan penjelasan secara jelas tentang materi yang sedang dibahas.

Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai dilakukan, peneliti meminta
beberapa perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya di
depan kelas. Satu persatu  perwakilan masing-masing kelompok
mel aporkan hasil diskusinya di depan kelas.

Kegiatan diskusi kelas berlangsung dengan suasana yang agak ramai,
karena siswa masih sibuk berbicara sendiri. Penelitiberusaha
menenangkan kelas, setelah suasana tenang peneliti juga memberikan
penguatan tentang materi yang kurang dipahami oleh para siswa.Peneliti
juga menyampaikan betapa pentingnya belgjar tentang materi aritmatika
sosia berkaitan dengan jual beli. Untuk selanjutnya peneliti membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi tersebut.

Setelah sesi diskusi berakhir, peneliti memberikan soal tes untuk
dikerjakan secara individu. Setelah waktu tes tulis berakhir, peneliti
mengumpulkan hasil tes dan memberitahukan tentang materi yang akan
dipelgari pada pertemuan berikutnya. Sebelum peneliti mengakhiri
kegiatan pembelgaran, peneliti memberikan PR sebagai program tindak
lanjut. Peneliti meminta semua siswa untuk mengerjakan dan

mempelgjari materi pada pertemuan selanjutnya di rumah. Akhirnya
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pelgaran hari itu ditutup oleh peneliti dengan mengucapkan hamdalah
dan salam.
c. Pengamatan (observation)
Data hasil observas terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan
rencana pembelgaran dengan metodePQ4R pada siklus 1l dapat
digambarkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.3
Data Hasil Observasi Kemampuan Guru

Melaksanakan RPP di Siklus Il
ASPEK YANG DINILAI Obs1 | Obs 2 Skor Kriteria

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam 4 4 4 SB

2. Guru mengajaksiswaberdoa 4 4 4 SB
bersama

3. Guru melakukan presensi 4 4 4 SB
kehadiran siswa

4. Guru melakukan Apersepsi 4 3 3,5 B

5. Guru menyampaikan 4 4 4 SB
tujuan pembelgjaran

6. Guru memberikan motivasi 3 4 3,5 B
siswa

7. Guru melakukan explorasi 3 4 35 B

8. Guru melakukan tanya 4 4 4 SB

jawab tentang materi yang

akan di pelgjari
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Kegiatan Inti

1.

Guru membagi siswa siswa
dalam beberapa kel ompok

SB

Guru membagikan LKS

Guru memberikan
kesempatan masing-masing
kelompok untuk
mempelagjari  pokok-pokok
materi padaLKS

SB

Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya terkait materi yang
adadi LKS

SB

Guru meminta kepada
siswa untuk  membaca
kembali materi pada LKS
secara lebih seksama untuk
bisa menjawab perta-nyaan
yang telah
sebelumnya.

digjukan

3,5

Guru meminta siswa secara
berkelompok untuk
berdiskusi
latihan pada LKS

mengerjakan

SB

Guru  mengamati  dan
membimbing siswa dalam
diskusi kelompok

SB

Guru memberi kesempatan

35
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beberapa perwakilan
kelompok untuk
menyelesaikan soal  di
depan kelas

9. Guru memberi penguatan 3 4 35 B
terhadap materi yang telah
dibahas dan soal yang telah
dikerjakan masing-masing

kelompok

10. Guru memberikan 4 4 4 SB
bimbingan kepada siswa
untuk membuat kesimpulan

terhadap materi yang telah

dibahas
11. Guru memberikan tes akhir 4 4 4 SB
sebagai evaluasi
Kegiatan Penutup __
1. Guru memberitahukan 4 4 4 SB

materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya.

2. Guru mengakhiri pelajaran 4 4 4 SB

dengan mengucapkan salam

Jumlah Skor

Rata-Rata

Klasifikasi  skor  akhir

penilaian

K eterangan :
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1 = Kurang(K), (tidak dilakukan,tidak sesuai aspek, tidak efektif , tidak
tepat waktu )

2 = Cukup(C), (dilakukan, tidak sesuai aspek ,tidak efektif, tidak tepat
waktu )

3=Baik (B), (dilakukan , sesuai aspek ,efektif , tidak tepat waktu )

4 = Sangat Baik (SB), ( dilakukan, sesuai aspek,efektif, tepat waktu )

Untuk data hasil tes pada siklus Il termuat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
DataHasil Tes Belajar Siklus |1

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 | Ahmad Daim Hidayat 50 | Tidak Tuntas
2 | Ahmad Khoirus Sifa 60 | Tidak Tuntas
3 | Aisyah Chairiyah 9B | Tuntas

4 | Alfahim Fatahillah 75 | Tuntas

S | Arif Fikri Ramadani 50 | Tidak Tuntas
6 | AuliaPutri Marheni 40 | Tidak Tuntas
7| AuliaWildanum Mukholadun 70 | Tuntas

8 | ChusniaNur Ainia D | Tuntas

9 | Dimas Rosyid Ridho Putra A 70 | Tuntas

10 | pini Auliya Putri 90 | Tuntas

11 | Dwi Lailatul Janah 80 | Tuntas

12 | Fikri HidayatullahAs Shofa 85 | Tuntas

13 | Ibnu Kasbun Falach 60 | Tidak Tuntas
14 | |ntan Isnaini 50 | Tidak Tuntas
15 | M. Aan Arafiq 70 | Tuntas

16 | M. Nafi Bachrul Muzakki 85 | Tuntas

17 | M. Ramdan Ikhlasul Alwi 75 | Tuntas
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18 | MarshaHelenalsmanda 70 | Tuntas
19 | Maulania lzzani 0 | Tuntas
20 | MildaAisyah Furi 70 | Tuntas
21 | Muhammad Arif Hidayah 60 | Tidak Tuntas
22 | Muhammad Dzikri Erlangga 40 | Tidak Tuntas
23 | Muhammad I1ham Julianto 70 | Tuntas
24 | Muhammad Muzacky Al Rosyid | 75 | Tuntas
25 | NaviraDwi Salsabila 85 | Tuntas
26 | Nazwa Nur Mar'atus Sholikhah | 80 | Tyntas
27 | Ni’matul Islachiyah 90 | Tuntas
28 | Nurul Hidayah 70 | Tuntas
29 | Ratu Safitri 75 | Tuntas
30 | Riskiawan Pratama 50 | Tidak Tuntas
31 | Riyanalsti Juwariyah 85 | Tuntas
32 | Silahuddin 45 | Tidak Tuntas
33 | ZulfaLillah 90 | Tuntas
34 | Mardhani Dwi Saputra 75 | Tuntas
35 | Aulia Sahrur Ramadhan 80 | Tuntas
Jumlah 2495
Rata-rata 7129
Jumlah siswayang tuntas o5
Prosentasi ketuntasan klasikal 71%

d.  Refleks (reflection)
Dari Tabel 4.3 diatas dapat dapat diketahui bahwa secara keseluruhan,

rangkaian kegiatan pembelgaran dalam RPP yang telah dibuat sudah bisa
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dilaksanakan. Aspek yang dinilai dalam siklus Il tersebut sebanyak 21

aspek.

Penilaian terhadap 21 aspek tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut:

a. Sebanyak 15 aspek dilaksanakan dengan sangat baik oleh pendliti,
yaitu aspek pengucapan salam, aspek mengagjak siswa berdo’a
bersama, aspek presensi kehadiran siswa, , aspekpenyampaian tujuan
pembelgjaran, aspek tanya jawab tentang materi, aspekpembagian
LKS, aspekpembagian siswa siswa dalam beberapa kelompok, aspek
pemberian kesempatan masing-masing kelompok untuk mempelgjari
pokok-pokok materi pada LKS, aspek pemberian kesempatan siswa
untuk bertanya terkait materi yang ada di LKS, aspek permintaan
kepada siswa secara berkelompok untuk berdiskusi mengerjakan
latihan pada LKS aspek pengamatan dan pembimbingan siswa dalam
diskusi kelompok, aspek pemberian bimbingan kepada siswa untuk
membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dibahas,aspek
pemberian program tindak lanjut, dan pengucapan salam penutup.

b. Sebanyak 6 aspek dilaksanakan dengan baik oleh peneliti, yaitu
aspekapersepsi, aspekpemberian motivasi siswa, aspek explorag,
aspek permintaan kepada siswa untuk membaca kembali materi pada

LKS secara lebih seksama, aspek pemberian penguatan terhadap
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materi yang telah dibahas dan aspek pemberian kesempatan beberapa
perwakilan kelompok untuk menyelesaikan soal di depan kelas.
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelgaran matematika dengan metodePQ4R
memperoleh nilai rata-rata 3,85. Sesuai dengan tabel kriteria skor
akhir kemampuan guru melaksanakan RPP yang termuat dalam BAB

11, maka kemampuan guru melaksanakan RPP pada siklus Il

termasuk dalam kategori sangat baik.
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belgjar siswa
sebesar 71,29, Jumlah siswa yang tuntas dalam belgjar sebanyak 25
siswa, artinya persentase ketuntasan belgjar secara klaskal adalah
sebesar 71%.

Dari data pada siklus Il di atas, diketahui bahwa ketuntasan belgjar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibanding siklus
pertama. Sehingga sudah mencapai target sesuai yang diinginkan yaitu
71 % ketuntasan belgjar siswa secara klasikal. Oleh karenaitu tidak perlu

lagi dilakukan tindakan pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan

1. Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan RPP Siklus | dan
Siklus 11
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Dari hasil observas terhadap kemampuan guru melaksanakan RPP pada

siklus| dan siklus |1 diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.5
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Kemampuan Guru Siklus | dan 11
No Deskrips Data Siklus| SikluslI
1 | Skor akhir 3,33 3,85
2 | Kriteria Sangat Bailk | Sangat Baik

Tabel 45 di aas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mel aksanakan pembel gjaran matematika dengan metodePQ4R dari siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan. Skor akhir observasi kemampuan
guru dalam mel aksanakan RPP pada siklus | sebesar 3,33, termasuk dalam
kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus Il sebesar 3,85, termasuk
dalam kategori sangat baik. Dari hasil observas terhadap kemampuan guru
melaksanakan RPP dengan metodePQ4Rpada siklus | dan siklus I,
diketahui bahwa kemampuan guru melaksanakan RPP meningkat sebesar
0,52. Peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelgjaran

tersebut dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:



2.

Siklus |

Siklus Il

u Skor

Grafik Perbandingan Kemampuan Guru Melaksanakan RPP
Pada Siklus I dan Siklus Il

Gambar 4.1

Hasil Belajar SiswaSiklus | dan Siklus 11
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Berdasarkan data hasil belgarpada siklus | dan Siklus 1I, diperoleh

perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belgjar klasikal

pada sklus | dan siklus Il tersebut. Adapun perbandingaannya termuat

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Perbandingan Nilai Tes Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11
No Deskripsi Data Siklus1 | Sikluslli
1 |Retarda 6529 | 71,29
2 | Jumlah siswatuntas 12 o5
3 | Ketuntasan Klasikal 34% 71%
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Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belgjar dari
siklus | ke Siklus Il mengalami peningkatan, yaitu dari 65,29 menjadi
71,29. Sehingga diketahui ada peningkatan sebesar 6,00. Sedangkan
persentase ketuntasan belgjar secara klasikal dari siklus | ke siklus Il juga
mengalami peningkatan, yaitu dari 34% menjadi 71%.Sehingga diketahui
ada peningkatan sebesar 37%. Peningkatan tersebut dapat digambarkan di

bawah ini:

M rata-rata
siklus 1 siklus 2
Gambar 4.2
Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Hasil BelajarSiklus | dan
Siklus 11

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.3

Grafik Perbandingan Persentase KetuntasanBelajar Siklus | dan
Siklus 11
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